







A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen dalam perusahaan merupakan kunci keberhasilan untuk 
mencapai tujuan. Manajemen mengatur seluruh aspek dalam perusahaan dan 
memanfaatkan  sumber daya yang dimiliki perusahaan. Memiliki sumber daya 
yang melimpah tanpa dibarengi dengan kemampuan manajemen yang baik maka 
sulit untuk menggapai tujuan yang ingin dicapai perusahaan. 
Manajemen merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi yang 
memegang peranan penting dalam keberhasilan pengelolaan suatu organisasi 
atau perusahaan. Penerapan manajemen pada perusahaan dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi sumber daya perusahaan atau organisasi sehingga 
mencapai hasil yang lebih baik. Sejak abad ke-17 manajemen baik sebagai ilmu 
sains maupun praktik merupakan salah satu faktor utama pendorong 
perkembangan industri – industri besar (Hidayat, 2018).  
Dubrin (Ibid, hal. 9) mengartikan manajemen sebagai proses 
menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
fungsi planning, dan decision making, organizing, leading, dan controlling. 
Seperti yang sudah disinggung diatas, manajemen merupakan proses 




Organisasi pada dasarnya merupakan kerja sama antara dua orang atau 
lebih dalam rangka mencapai suatu tujuan. Organisasi adalah kumpulan orang, 
proses pembagian kerja antara orang-orang tersebut dan adanya sistem kerja 
sama atau sistem sosial diantara orang-orang tersebut (Al Falah, 2017). 
Menurut Simamora dalam organisasi pastinya memiliki tujuan yang 
ingin dicapai. Oleh karenanya, setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk 
mencapainya. Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, sumber daya 
finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya 
manusia. Diantara sumber daya tersebut, sumber daya yang terpenting ialah 
sumber daya manusia.  Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang 
paling penting, dan membuat sumber daya organisasi lainnya menjadi bekerja 
(Hidayat, 2018). Sumber daya manusia merupakan suatu daya yang dimiliki 
manusia berupa energi, keterampilan, mental. Apabila daya yang dimiliki 
manusia tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik untuk mengatur proses 
produksi maka akan memberikan keuntungan bagi manajemen. 
Urgensi sumber daya manusia ini, perlu disadari oleh semua tingkatan 
manajemen. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun faktor manusia 
tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi. Sehingga, 
seberapa hebat organisasi, secanggih apapun teknologi yang digunakan, seunggul 
apapun metode kepemimpinannya, tetap saja membutuhkan manusia sebagai 




Perkembangan pengetahuan tentang manajemen telah berkembang 
cukup pesat, berbagai inspirasi terkait keilmuan manajerial menjadi sumber 
referensi bahkan sampai pada perspektif agama. 
Agama merupakan pertimbangan umum sebagai sistem yang spesifik 
tentang kepercayaan ibadah dan tingkah laku. Bagaimanapun juga, agama Islam 
adalah jalan kehidupan yang bertujuan menghasilkan personaliti yang unik dan 
sebuah kebudayaan yang berbeda untuk masyarakat. Agama sebagai jalan 
kehidupan memberikan tuntunan kepada pemeluknya agar selalu hidup dijalan 
agama. Islam tidak hanya memberikan tuntunan dalam hal ibadah, tetapi juga 
dalam semua aspek kehidupan manusia. Seluruh aspek kehidupan manusia 
dimulai dari ibadah, sosial, budaya, politik dan ekonomi semua diatur oleh 
tuntunan – Nya. Dalam hal ekonomi Islam memiliki konsep yang berbeda 
dengan konsep ekonomi lainnya (Larasati, Fuad, 2010).  
Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia memiliki pengaruh dalam 
perkembangan manajemen. Hal itu didasari karena bagi kaum muslimin islam 
bukan hanya agama yang mengatur ibadah ritual saja, melainkan sebagai 
pedoman hidup (way of life).  
Seiring dengan perkembangan zaman, sektor ekonomi juga mengalami 
perkembangan khususnya di Indonesia yang mayoritas warganya beragama 
islam. Sektor ekonomi mengalami perkembangan terutama yang menggunakan 
prinsip-prinsip islam di perusahaan. Perusahaan mulai menggunakan prinsip 




syariat. Seperti contohnya lembaga-lembaga yang mencantumkan syariah dalam 
nama perusahaannya. Selain itu ada yang memiliki visi misi berdasarkan prinsip 
islam. 
Hal ini tentu merupakan kabar baik bagi para pelaku bisnis ekonomi 
khususnya ekonomi syariah. Mengingat akhir-akhir ini perkembangan ekonomi 
di sektor bisnis syariah sudah mulai mendapat perhatian dari masyarakat. 
Perkembangan tersebut, tentu saja perlu diapresiasi sebagai suatu hal 
yang positif. Namun, ada kecenderungan pada badan lembaga atau perusahaan 
syariah tersebut terkadang hanya menonjolkan pengakuan dan simbol belaka. 
Tetapi hal terpenting dari hanya sebuah label adalah substansi dan dimensi 
perilaku islami yang terabaikan. Hal ini yang memunculkan tantangan bersama 
bagi lembaga syariah untuk bisa mempunyai integritas syariah-akhlaq, disamping 
akidah, sebagai spirit dalam kegiatan ekonomi. Pemahaman ini kiranya penting 
untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana mencari, mengelola sumber daya 
manusia dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam perusahaan.  
Dengan adanya ulasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil 
topik ini sebagai bahan untuk melakukan penelitian yang berfokus untuk 
mengidentifikasi penerapan manajemen islami dalam proses seleksi, rekrutmen, 
dan pelatihan kerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian 





B. Fokus penelitian 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat ditarik kesimpulan fokus 
peneliltian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen islami dalam proses rekrutmen, seleksi, dan 
pelatihan kerja karyawan. 
C. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian yang 
ingin dicapai ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi penerapan manajemen islami dalam proses 












D. Manfaat Penulisan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan terdapat manfaat yang dihasilkan 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang akan  menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam 
perspektif islam. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Untuk mengetahui manajemen sumber daya manusia dalam perspektif 
islam pada perusahaan dan di kemudian hari bisa di implementasikan 
dalam dunia kerja  
b. Bagi Akademik 
Sebagai bahan referensi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 
c. Bagi Perusahaan  
Sebagai masukan bagi manajer atau pimpinan perusahaan untuk 
pengembangan manajemen sumber daya manusia islami dan sebagai 




E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Pada penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang dimaksudkan 
untuk mempermudah pembaca dalam memahami alur penulisan. Kelima bab 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan ini merupakan bagian awal skripsi yang menguraikan 
keseluruhan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini terdiri dari tiga bagian pokok, yaitu tinjauan teori, penelitian 
terdahulu, dan kerangka pemikiran. Pada bagian tinjauan teori memuat 
penjelasan teori manajemen, dan Manajemen Islami pada Sumber Daya 
Manusia. Kemudian pada bagian penelitian terdahulu membuat penjelasan 
tentang penelitian terdahulu yang akan menjadi pembanding penelitian ini. 
Untuk kerangka pemikiran berisi diagram variabel yang diteliti  
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab tiga ini berisi penjelasan mengenai metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, 
metode pengambilan data, dan teknik analisis data yang akan digunakan.  




Pada bagian ini, diawali dengan sejarah dan profil perusahaan, serta visi dan 
misi perusahaan, struktur organisasi. Kemudian menjelaskan analisis data 
yang digunakan serta hasil yang diperoleh dari penelitian ini secara detail.  
5. BAB V PENUTUP 
Bagian ini menjadi bagian akhir dari penulisan skripsi ini. Pada bab ini 
terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan penjelasan hasil 
akhir dari penelitian, sedangkan saran merupakan anjuran penulis bagi 
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.  
 
